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A. Konteks Penelitian
Manusia sebagai makhluk yang diberi kelebihan oleh Allah SWT dengan

suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki makhluk Allah yang
lainnya dalam kehidupannya, untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu
pola pendidikan melalui proses pembelajaran.® Pembelajaran disuatu
pendidikan harus ada perubahan yang baik. Pembelajaran adalah proses
interaksi antara anak didik dan guru serta sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.?

Belajar dan pembelajaran bagaikan dua sisi mata uang. Belajar dapat
didefinisikan sebagai perubahan perilaku permanen berdasarkan pengalaman
yang diperoleh dan diinternalisasikan oleh peserta didik. Kunci terjadinya
belajar terletak pada kemauan siswa, tetapi kemauan itu tidak selalu muncul
dengan sendirinya, untuk itu diperlukan guru, tutor, atau pembimbing yang
dengan berbagai cara berusaha untuk meciptakan situasi yang dapat
mendorong siswa untuk belajar.?

Guru merupakan tokoh sentral didalam proses pembelajaran dan
dipandang sebagai pusat informasi dan pengetahuan. Dan peserta didik hanya
dianggap sebagai obyek yang secara pasif menerima sejumlah informasi dari

guru. Metode dan teknik pembelajaran digunakan pada umumnya bersifat
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penyajian secara massal.* Untuk hal itu, pembelajaran membutuhkan strategi
yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Dunia pendidikan mengartikan strategi pembelajaran
sebagai suatu perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu, dengan demikian
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas
dan sumber belajar semua diarahkan dalam upaya mencapai tujuan.’

Strategi pembelajaran yang beraneka ragam, satu prinsip yang harus
diingat oleh guru adalah tidak semua strategi pembelajaran cocok digunakan
untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap strategi memiliki
kekhasan sendiri-sendiri. Jadi, tidak ada satupun strategi yang terbaik,
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Yang perlu digaris
bawahi, kaitannya dengan masalah pembelajaran adalah membelajarkan anak
didik untuk mengubah tingkah laku sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.’
Guru harus mengambil keputusan tentang pendekatan yang akan diterapkan
dalam pembelajarannya, maka langkah selanjutnya adalah menentukan
strategi pembelajaran.’

Strategi pembelajaran banyak macamnya, guru dapat memilih satu atau
beberapa strategi sekaligus dan diterapkan secara bervaraisi sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai, materi yang disampaikan, siswa, lingkungan,
serta kemampuan pengajar itu sendiri untuk melaksanakannya. Beberapa jenis

strategi pembelajaran berdasarkan petimbangan-pertimbangan yaitu strategi
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deduktif dan induktif, strategi ekspositorik dan heuristik, strategi seorang
guru dan strategi pengajaran beregu, klasiskal, kelompok kecil dan individu,
dan strategi tatap muka dan strategi melalui media.®

Jenis strategi heuristik termasuk atas dasar pertimbangan pihak pengelola
pesan, strategi heuristik adalah pembelajaran yang menitik beratkan pada
aktivitas belajar, membantu dan membimbing peserta didik jika menemui
kesulitan dan membantu mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahnya.” Penggunaan strategi pembelajaran ini, yang mencari dan
mengolah pesan (materi pelajaran) ialah siswa. Guru berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing kegiatan belajar siswa. Strategi pembelajaran
heuristik ini, guru tidak berada di depan tetapi siswa yang berada di depan,
guru hanya mengarahkan, memberi dorongan, membantu siswa bila
mengalami kesulitan.™

Ada dua sub strategi di dalam strategi heuristik yaitu penemuan
(discovery) dan inkuiri (inquiry).™* Proses heuristik adalah proses yang terdiri
dari serangkaian pemecahan masalah yang efektif di mana pelaku tidak
mengetahui  sebelumnya bagaimana melakukannya atau serangkaian
pemecahan masalah yang efektif yang tidak terjadi secara reguler atau
seragam dibawah kondisi yang sama. Model heuristik diartikan oleh wilson
dan cole 1996 sebagai akal dalam bekerja atau petunjuk praktis yang dapat

membantu memperpendek jalur masalah. Efektifitas penerapan model
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heuristik serta efesiensi yang bisa dicapai tergantung pengetahuan, ketepatan
tebakan, dan pengalaman pelaku. Peningkatan efisiensi yang dicapai akan
semakin memacu penerapan model heuristik untuk pemecahan masalah-
masalah selanjutnya.™

Model pembelajaran heuristik bekerja mundur dilakukan dengan memulai
pembelajaran pada langkah akhir dari proses pembelajaran, kemudian secara
perlahan-lahan membahas langkah-langkah lainnya. Model pembelajaran
heuristik dengan pendekatan bekerja mundur membantu terciptanya
rangkaian materi yang baik. Setiap informasi yang diperlukan dalam
mencapai satu tujuan akan ditelusuri sehingga rangkaian informasi terbentuk
dengan baik.® Strategi heuristik akan memecahkan masalah dalam hal
kecerdasan siswa khususnya kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient).

Kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient) merupakan kemampuan
intelektual, analisa, logika, dan rasio, dalam hal meningkatkan kecerdasan,
tugas guru dalam mengajar anatra lain adalah membantu tranfer belajar.
Tujuannya ialah menerapkan hal-hal yang telah dipelajari pada situasi baru,
artinya apa yang telah dipelajari itu dibuat umum sifatnya. Oleh karena itu
fakta, keteramapilan, konsep dan prinsip yang dilakukan untuk terjadinya
transfer belajar sudah diakui oleh para siswa yang sedang belajar.** Poin yang
terpenting pembelajaran IPA di SD banyak menggunakan percobaan-

percobaan nyata dan berhasil pada anak cerdas dan anak kurang cerdas.
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Implikasi lainnya yang perlu diperhatikan, bahwa apabila hanya kegiatan fisik
yang diterima anak, tidak cukup untuk menjamin perkembangan intelektual
anak yang bersangkutan. Ide-ide anak harus dipakai.®
bahwa selama ini proses pembelajaran sains disekolah dasar masih banyak
yang dilaksanakan secara konvensional. Pada guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa
serta belum menggunakan berbagai pendekatan/strategi pembelajaran yang
bervariasi berdasarkan karakter materi pembelajaran. Dalam proses belajar
mengajar, kebanyakan guru hanya terbaku pada buku teks sebagai satu-
satunya sumber belajar mengajar. Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan.®

Kecerdasan Intelektual (IQ) siswa disetiap sekolah tidak semuanya
berkembang bahkan cenderung menurun seperti halnya di SDN Pragaan Laok
1 Pragaan Sumenep, materi pembelajaran dan proses belajar didalam kelas
yang sering kali menjadi akar pemasalahan bagi 1Q setiap siswa. kecerdasan
Intelektual dalam materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam cenderung
juga menurun karena kurangnya strategi yang diberikan oleh guru dimana
dalam memberikan materi pembelajaran IPA hanya menggunakan strategi
ceramah dan penugasan, sehingga siswa untuk meningkatkan kecerdasan

intelektualnya merasa kesulitan apalagi ditambah kurang minat akan mata
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pelajaran tersebut. Strategi pembelajaran sekarang sudah banyak akan tetapi

bagaimana guru melakukannya sesuai dengan kondisi siswa, hambatan guru

dari banyaknya strategi tersebut kurangnya pengetahuan, pemahaman dan

jarang digunakan didalam kelas. Dalam hal tersebut SDN Pragaan Laok 1

membutuhkan strategi yang khusus seperti halnya strategi heuristik yang

mampu memecahkan masalah didalam kelas.

Berdasarkan kondisi dilapangan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti kecerdasan siswa khususnya kecerdasan intelektual melalui strategi
heuristik pada pembelajaran IPA dengan judul “Pengembangan Kecerdasan
Intelektual Siswa Melalui Strategi Heuristik Pada Mata Pelajaran IPA kelas
IV SDN Pragaan Laok 1 Sumenep”. Peneliti mengangkat strategi heuristik
karena dengan strategi tersebut siswa mampu mengolah kecerdasannya
dengan baik.

Fokus Penelitian
Fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaiamana pengembangan kecerdasan intelektual siswa melalui strategi
heuristik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Pragaan Laok 1?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan kecerdasan
intelektual siswa melalui strategi heuristik pada mata pelajaran IPA di
kelas IV SDN Pragaan Laok 1?

3. Bagaimana hasil dari pengembangan kecerdasan intelektual siswa melalui

strategi heuristik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Pragaan Laok 1?



C. Tujuan Penelitian
Melihat fokus penelitian yang sudah tertera maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengembangan kecerdasan intelektual siswa melalui
strategi heuristik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Pragaan Laok 1?

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari pengembangan
kecerdasan intelektual siswa melalui strategi heuristik pada mata pelajaran
IPA kelas IV SDN Pragaan Laok 1?

3. Untuk mengetahui hasil pengembangan kecerdasan intelektual siswa
melalui strategi heuristik pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Pragaan
Laok 1?

D. Kegunaan Penelitian
Sebagaimana peneliti lainnya, penelitian ini pun memiliki kegunaan yang
ingin dicapai oleh peneliti, yaitu meliputi kegunaan teoritis dan kegunaan
praktis. Secara teoritis peneliti ini diharapkan menjadi salah satu upaya dari
sekian banyak usaha ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan. Untuk ini
kegunaan peneliti ini secara praktis diharapkan memberikan kegunaan bagi :

1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini  menjadikan peneliti paham akan strategi
pembelajaran khususnya strategi heuristik yang jarang digunakan oleh
guru-guru disekolah dasar. Dan menghasilkan pengalaman baru yang
dapat menambah wawasan intelektual.

2. Bagi Lembaga SDN Pragaan Laok 1



Hasil penelitian ini dapat dijadikan dorongan atau pedoman bagi
lembaga khususnya kepala sekolah tentang pengembangan kecerdasan
intelektual siswa melalui strategi heuristik khususnya pada mata pelajaran
IPA sehingga proses belajar mengajar berjalan efektif dan menyenangkan.

3. Bagi Para Guru di SDN Pragaan Laok 1

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pertimbangan dalam
mengajar bagi guru-guru kelas yang akan menghasilkan sebuah kemajuan
bagi sekolah tersebut dan meningkatkan kualitas pendidikan agar lebih
fungsional.

4. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini menjadikan masyarakat mengetahui pentingnya
kecerdesan Intelektual bagi orang tua siswa supaya memiliki kegenerasi
yang lebih baik untuk masa depan bangsa.

E. Definisi Istilah
Untuk menghindari perbedaan pendapat dalam memahami suatu istilah-
istilah pokok yang digunakan dalam proposal penelitian ini, penelitian
memandang perlu merumuskan definisi istilah terhadap konsep-konsep yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran Heuristik adalah rangkaian kegiatan dalam proses
belajar mengajar yang menekankan siswa berfikir secara kritis, aktif dan
mampu mengolah mata pelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator dan

membimbing kegiatan belajar siswa.*’
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2. Intelectual Quotient atau yang biasa disebut dengan 1Q merupakan istilah
dari pengelompokan kecerdasan manusia. Kecerdasan ini adalah
kecerdasan yang memberikan orang tersebut kemampuan untuk berhitung,
beranalogi, berimajinasi, dan memiliki daya kreasi serta inovasi.
Kecerdasan intelektual (1Q) merupakan kecerdasan tunggal dari setiap
individu yang dasarnya hanya bertautan dengan aspek kognitif dari setiap
masing-masing invidu tersebut.'®

3. llmu pengetahuan alam, yang disebut juga dengan istilah pendidikan sains,
disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah
dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini
dianggap sulit oleh sebagian besar peseta didik, mulai dari jenjang sekolah
dasar sampai sekolah menengah.®

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian terdahulu tedapat tujuan yaitu untuk mengembangkan informasi
dari permasalahan yang ada, pendekatan ini dijadikan pemecahan masalah.

Penelitian tentang strategi heuristik sudah pernah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, namun dalam permasalahan yang berbeda. Berikut beberapa

penelitian yang pernah dilakukan antara lain:
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penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini lebih pada peningkatan motivasi belajar
siswa melalui strategi heuristik.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian peneliti yaitu dari persamaannya terletak pada strategi yang
digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada permasalahan motivasi
dengan kecerdasan, lokasi, dan metode penelitian yang digunakan.

2. Riska Rahmawati, Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristik Vee
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik.? Metode
penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini lebih pada strategi yang digunakan yaitu heuristik dengan
metode tersebut pemahaman konsep matematika lebih baik dari pada tidak
menggunakan strategi.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian peneliti yaitu persamaannya terletak pada strategi yang
digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada permasalahan
pemahaman dengan kecerdasan, metode yang digunakan, dan mata

pelajaran.
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